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ABSTRAK  

Edukasi preoperative merupakan suatu bentuk edukasi yang diberikan sebelum pasien operasi, 

edukasi berisi tentang hal hal yang akan dilakukan pasien setelah operasi. Edukasi preoperative dapat 

meningkatkan self efficacy dan perilaku pasien. Tujuan: Meneliti apakah ada pengaruh edukasi 

preoperative terhadap self efficacy dan perilaku pada pasien fraktur ekstremitas bawah; Metode: Pada 

penelitian ini digunakan metode quantitatif dengan rancangan Quasi Experimental  pendekatan kontrol 

grup pretest dan post test. Sampel yang digunakan adalah 52 orang responden yang di diagnosa sebagai 

fraktur ekstremitas bawah di RSU Royal Prima Medan. Responden dibagi menjadi 2 kelompok: intervensi 

(diberikan edukasi berupa video) dan kontrol (diberikan edukasi secara verbal); Hasil: setelah penelitian 

selesai dan perhitungan skor, terjadi peningkatan di dua kelompok kontrol dan intervensi pada skor 

kuisioner self efficacy namun terjadi peningkatan yang signifikan pada self efficacy dan perilaku latihan di 

kelompok intervensi yang diberikan edukasi preoperative melalui video selama 15 menit yaitu sebanyak 

53,84% skor self efficacy dan 21 skor perilaku; Kesimpulan: Pada penelitian ini didapatkan bahwa edukasi 

preoperative merupakan hal penting dalam pelayanan pasien, edukasi yang diberikan melalui video terbukti 

lebih efektif meningkatkan self efficacy dan meningkatkan perilaku latihan pasca operasi pada pasien 

fraktur ekstremitas bawah dibandingkan dengan pemberian edukasi preoperative yang diberikan secara 

verbal. 

Kata kunci: Edukasi Preoperativ 

ABSTRACT 

 Preoperative education is a form of education given before surgery patients, education contains things 

that patients will do after surgery. Preoperative education can improve self-efficacy and patient behavior. 

Objectives: To investigate whether there is an effect of preoperative education on self-efficacy and behavior in 

lower extremity fracture patients; Methods: This study used a quantitative method with a Quasi Experimental 

design with a pretest and posttest control group approach. The sample used was 52 respondents who were diagnosed 

as lower extremity fractures. Respondents were divided into 2 groups: intervention (provided education in the form 

of videos) and control (given verbal education); Results: after the study was completed and the score was calculated, 

there was an increase in the two control and intervention groups in the self-efficacy questionnaire scores but there 

was a significant increase in self-efficacy and exercise behavior in the intervention group who were given 

preoperative education via video for 15 minutes, namely 53.84 % self efficacy scores and 21 behavioral scores; 

Conclusion: In this study it was found that preoperative education is important in patient care, education provided 

through video is proven to be more effective in increasing self-efficacy and improving postoperative exercise 

behavior in lower extremity fracture patients compared to preoperative education given verbally. 
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1. PENDAHULUAN 

Fraktur adalah suatu kondisi yang 

disebabkan oleh trauma pada bagian tulang 

sehingga menyebabkan kondisi patah tulang 

(1). Kegagalan tulang menahan tekanan yang 

diberikan dapat menyebabkan fraktur, trauma 

yang diberikan dapat berupa trauma yang 

langsung mengenai lokasi tulang maupun 

yang tidak langsung (2). Berdasarkan data 

dari World Health Organization (WHO) pada 

tahun 2013 didapatkan trauma pada 

kecelakaan lalu lintas banyak menyebabkan 

fraktur yaitu sebanyak 72% dalam satu tahun. 

Di Indonesia, menurut data yang ada terdapat 

67% fraktur yang mengenai bagian 

ekstremitas bawah sepanjang tahun 2018 (3). 

Kejadian fraktur di Sumatera Utara pada 

tahun 2018 didapatkan bahwa terdapat 3,74% 

kasus fraktur yang terjadi selama periode 

2018 (4). Angka kejadian fraktur ekstremitas 

bawah di RSU Royal Prima periode 

September 2020-Februari 2021 didapatkan 

sebanyak 52 kasus. Jenis kelamin perempuan 

lebih mendominasi yaitu sebanyak 30 orang 

(55%) dibanding laki laki yaitu sebanyak 22 

orang (45%). 

Salah satu penatalaksanaan pada fraktur 

adalah dilakukannya pembedahan, umumnya 

seseorang akan merasakan cemas untuk 

melakukan sesuatu karena belum adanya 

edukasi mengenai hal yang akan dilakukan 

pasca operasi. Edukasi preoperative 

terstruktur merupakan suatu bentuk edukasi 

yang diberikan kepada pasien yang berisi 

tentang hal hal yang akan dilakukan pasien 

pasca operasi untuk mengurangi tingkat 

kecemasan dan meningkatkan self efficacy 

pasien (5). Edukasi video yang diberikan 

selaras dengan adanya konsep teori kognitif 

sosial dimana manusia berproses dalam belajar 

dan berpikir melalui hal yang diamatinya (6). 

Edukasi melalui video pada zaman digitalisasi 

merupakan salah satu langkah yang efektif 

untuk dilakukan, hal ini terbukti berdarkan 

penelitian sebelumnya bahwa pemberian 

edukasi melalui video terbukti mempengaruhi 

pasien dan menghasilkan perilaku yang lebih 

baik (7). 

Self Efficacy merupakan suatu keyakinan 

yang berasal dari diri seorang manusia terkait 

kemampuannya untuk melakukan sesuatu 

tersebut (8). Self Efficacy sebenarnya sudah 

terbentuk dari dalam diri manusia, namun 

proses pengaktifannya sendiri dipengaruhi 

dari salah satunya adalah proses kognitif 

sehingga self efficacy sangat bergantung 

dengan apa yang dipelajari (6). Self efficacy 

yang baik diharapkan  menghasilkan perilaku 
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yang baik, karena perilaku adalah suatu 

bentuk yang dihasilkan dari pola pikir 

seorang manusia dan kondisi emosional yang 

berasal dari dirinya maupun dari luar (9).  

Penelitian ini mempunyai tujuan melihat 

apakah terdapat pengaruh pemberian edukasi 

preoperative pada self efficacy dan perilaku 

post operative pasien fraktur ekstremitas 

bagian  bawah dengan menganalisis 

perbedaan hasil pada kedua kelompok. 

Analisa dilakukan saat sebelum dan saat 

sesudah perlakuan yang diberikan. 

Penelitian ini dapat dijadikan sebagai 

referensi bidang ilmu pengetahuan dan 

sebagai dasar penelitian yang akan 

dilakukan kedepannya, khususnya 

mengenai pengaruh pemberian edukasi 

preoperative pada pasien post operative 

fraktur bagian ekstremitas bawah. Peneliti 

berharap nantinya penelitian ini dapat 

meningkatkan pelayanan kesehatan pada 

pasien, karena edukasi preoperative yang 

dilakukan diakui sebagai salah satu hal yang 

diperlukan dari pelayanan kesehatan yang 

bermutu dan dapat meningkatkan hasil jika 

dilakukan dengan kolaborasi yang baik 

dengan pasien (10).  

2. METODE 

Penelitian ini menggunakan metode 

quantitatif dengan desain Quasi 

Experimental  pendekatan kontrol grup 

pretest dan post test untuk menganalisa 

perbedaan pada hasil.  

Kuisioner pada penelitian ini terdiri 

dari 15 pertanyaan dengan skala 0-10 dari 

total skor 150. Kuisioner penelitian ini 

terbagi atas 3 aspek yaitu tentang seberapa 

besar keyakinan pasien untuk melakukan 

latihan pasca operasi, keyakinan dengan 

obat yang diminum, dan keyakinan 

tentang menghadapi rasa nyeri. Kuisioner 

ini merupakan kuisioner yang 

dikembangkan Oetker- Black S.L pada 

tahun 1996 dan dimodifikasi oleh Astuti 

pada tahun 2011. 

Penelitian ini bertempat di RSU Royal 

Prima Medan mulai dilaksanakan dari 11 

April sampai dengan 10 Juni 2021. 

Populasi dan sampel yang digunakan 

adalah pasien fraktur ekstremitas bawah di 

RSU Royal Prima Medan yang akan 

menjalani operasi. Untuk pengambilan 

sample dilakukan teknik total sampling 

dengan menggunakan jenis purposive 

sampling yaitu semua subjek di RSU 

Royal Prima wajib memenuhi kriteria  

inklusi serta masuk kedalam kriteria 

eksklusi yang sudah ditetapkan selama 
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penelitian berlangsung. Kriteria eksklusi 

yang digunakan adalah pasien dengan 

fraktur bagian lain dan pasien yang 

memiliki komplikasi fraktur. Responden 

yang lulus kriteria inklusi langsung 

ditetapkan sebagai sampel melalui 

informed consent dan surat persetujuan. 

Adapun alur penelitian yang pertama 

adalah responden penelitian terbagi 

menjadi kelompok intervensi dan control. 

Responden kelompok kontrol diberikan 

materi edukasi preoperative secara verbal 

pada saat 2 hari sebelum hari operasi 

sedangkan responden pada kelompok 

intervensi diberikan materi edukasi 

melalui video yang sudah disiapkan oleh 

peneliti pada saat 2 hari sebelum hari 

operasi. Sebelum dilakukan pemberian 

edukasi, peneliti wajib melakukan survey 

awal self efficacy dengan memberikan 

kuisioner self efficacy terlebih dahulu 

kepada responden. Data kuisioner self 

efficacy diberikan kembali pada saat 

pasien telah menerima materi edukasi. 

Data dianalisis dengan 

menggunakakan program SPSS versi 26. 

Semua data yang dikumpulkan dari semua 

kelompok control dan kelompok 

intervensi terhadap self efficacy dan 

perilaku dilakukan uji normalitas (uji 

Kolmogorov-Smirnov). Uji hipotesis 

dilakukan pada penelitian untuk perbedaan 

self efficacy dan perilaku 2 kelompok 

dengan  uji independen t-test. Selanjutnya 

dilakukan uji paired t-test untuk 

mengetahui hasil pada perbedaan pre test 

dan post test kelompok. Data diolah 

melalui proses coding, editing, entry data, 

tabulating, dan cleaning data.  

Pada bagian ini terdapat metode 

penelitian yang digunakan dan diuraikan 

secara deskriptif  mengenai tempat, waktu, 

jenis, desain, populasi, sampel penelitian, 

serta teknik analisis data. 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

3.1 Hasil 

Pengaruh Edukasi Preoperative terhadap 

Self Efficacy  

 Untuk menilai pengaruh dari edukasi 

preoperative pada Self Efficacy pasien post-

operative fraktur bagian ekstremitas bawah 

dilakukan analisa normalitas data 

menggunakan uji normalitas Kolmogorov-

Smirnov pada data skor pretest dan posttest 

self efficacy pada antar kelompok. Hasil 

analisa normalitas data tersebut 

menunjukkan bahwa data skor pretest dan 
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posttest self efficacy kedua kelompok 

menunjukkan distribusi data yang tidak 

normal. 

 Berdasarkan distribusi data tersebut, 

pengaruh edukasi Preoperative pada Self 

Efficacy  pasien post-operative fraktur 

ekstremitas bagian bawah dianalisa dengan 

menggunakan uji Wilcoxon. Didapatkan 

hasil dari analisa uji Wilcoxon tersebut dapat 

dilihat pada tabel berikut ini. 

Tabel 1. Perbandingan nilai self efficacy 

antara 2 kelompok setelah diberikan edukasi 

 Kontrol Intervensi 

Pretest 

pada 

Self 

Effica

cy  

Postte

st pada 

Self 

Effica

cy 

Pretest 

pada 

Self 

Effica

cy  

Postte

st pada 

Self 

Effica

cy 

Medi

an 

97.50 139.0

0 

65.00 100.0

0 

 

Min 

41.00 110.0

0 

21.00 62.00 

Max 120.0

0 

148.0

0 

90.00 120.0

0 

Rang

e 

79.00 38.00 69.00 58.00 

Nilai 

P 

< 0.05 < 0.05 

  

Dari data tabel  terdapat hasil bahwa 

pada kedua kelompok terdapat perubahan 

yang signifikan pada skor Self Efficacy, 

hal ini dapat dipastikan dari nilai P < 0.05. 

Pada kelompok kontrol, kecenderungan 

skor self efficacy pada responden 

mengalami peningkatan yaitu dari 97.50 

menjadi 139.00. Sementara itu pada 

kelompok intervensi, kecenderungan skor 

self efficacy juga mengalami peningkatan 

yaitu dari 65.00 menjadi 100.00. 

Meskipun terjadi perubahan yang 

signifikan pada masing-masing 

kelompok, akan tetapi persentase 

peningkatan skor self efficacy pada 

kelompok intervensi (53.84%) cenderung 

lebih tinggi dibandingkan pada kelompok 

kontrol (42.56%).  

 

Pengaruh Edukasi Preoperative 

terhadap Perilakuan Post Operative 

 Selain self efficacy, peneliti juga 

menilai parameter lain pada responden 

yang terlibat dalam penelitian ini adalah 

perilaku Post Operative. Seperti pada data 

self efficacy, data skor perilaku Post 

Operative pada pasien post-operative 

fraktur ekstremitas bawah juga dianalisa 

untuk normalitas data menggunakan uji 
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normalitas Kolmogorov-Smirnov. 

Didapatkan pada hasil analisa normalitas 

data tersebut menunjukkan bahwa data 

skor perilaku Post Operative pada 

kelompok intervensi dan kontrol 

menunjukkan distribusi data yang tidak 

normal. 

 Berdasarkan distribusi data diatas, 

hasil dianalisa menggunakan uji Mann-

Whitney. Didapatkan hasil dari analisa uji 

Mann-Whitney tersebut dapat dilihat pada 

tabel berikut ini. 

 

Tabel 2 Perbandingan nilai perilaku latihan 

antara 2 kelompok setelah diberikan edukasi 

 Intervensi Kontrol 

Median 21.00 16.50 

Min 16.00 9.00 

Max 24.00 20.00 

Range 8.00 11.00 

Nilai P < 0.05 

 

Dari data tabel yang diuraikan  terjadi 

peningkatan skor perilaku post operative 

yang signifikan setelah edukasi preoperative 

pada pasien pasien fraktur ekstremitas 

bawah, dibuktikan dengan nilai P < 0.05. 

Peningkatan skor perilaku post-operative 

dapat dilihat dari, perubahan nilai skor 

perilaku post operative kelompok kontrol 

16.50 dan 21 pada kelompok intervensi. 

 

3.2 Pembahasan 

Pada penelitian ini telah dilakukan 

pengukuran self efficacy pasien melalui 

kuisioner yang telah diberikan saat sebelum 

dan sesudah diberikannya edukasi. Kuisioner 

mencakup hal hal terkait keyakinan pasien 

untuk melakukan proses latihan pasca 

operasi, keyakinan  pasien terhadap dokter, 

dan keyakinan terhadap obat pereda rasa 

sakit yang diberikan sesuai dengan isi 

edukasi yang diberikan secara video. Hasil 

pada penelitian ini melalui perbandingan 

pretest-post test self efficacy yang telah 

dilakukan pada kelompok intervensi dan 

kelompok kontrol didapatkan peningkatan 

pada kelompok intervensi yang diberikan 

edukasi melalui video yaitu sebesar 53,84%. 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan 

sebelumnya membuktikan bahwa edukasi 

melalui video membawa perubahan terhadap 

suatu sikap. Peneliti menyimpulkan bahwa 

edukasi video sangat mempengaruhi self 

efficacy pasien karena kelengkapan elemen 

seperti verbal persuassion, mastery 

experiences, vicarious experences, dan 

kondisi somatic (7). Hal ini selaras dengan 
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penelitian yang menerapkan edukasi 

preoperative menghasilkan bahwa penerapan 

ini dapat menurunkan tingkat kecemasan 

pasien sebelum operasi (11) 

Setelah pasien melakukan operasi, 

peneliti mulai melakukan observasi perilaku 

pada pasien melalui modul yang ada. 

Perilaku diartikan sebagai suatu aksi yang 

dilakukan manusia akibat dari adanya 

stimulus dari luar maupun stimulus dari 

dalam dirinya sendiri (9). Perilaku yang 

dihasilkan oleh pasien sangat berikatan 

dengan edukasi yang telah diberikan 

sebelumnya. Hasil yang didapat pada 

penelitian ini didapatkan perbedaan perilaku 

yang signifikan, secara statistik menunjukkan 

bahwa perbedaan perilaku pada kelompok 

intervensi yang diberikan edukasi secara 

video lebih besar yaitu sebesar 21. Hal ini 

sangat sesuai bahwa self efficacy 

mempengaruhi perilaku didalam keseharian 

kehidupan manusia, self efficacy yang baik 

maka akan menghasilkan perilaku yang 

diharapkan (12). 

Penelitian ini mempunyai hasil yang 

bertolak belakang dengan hasil yang 

dilakukan oleh peneliti sebelumnya, pada 

penelitian sebelumnya didapatkan pengaruh 

edukasi yang diberikan melalui video 

menghasilkan penurunan pada sikap dengan 

banyak responden yang berjumlah 3 orang 

dan frekuensi pemberian edukasi sebanyak 

satu kali (13).  

3. KESIMPULAN 

Pada penelitian ini peneliti 

menyimpulkan bahwa pemberian edukasi 

preoperative terstrukur mempunyai 

pengaruh yang besar pada self efficacy dan 

perilaku pasien postoperative fraktur di 

bagian ekstremitas bawah. Pemberian 

edukasi berupa video yang berisi tentang hal 

hal yang akan dilakukan pasien setelah 

melakukan operasi dengan durasi kurang 

lebih selama 15 menit merupakan pemberian 

edukasi yang paling efektif sebagai salah satu 

cara meningkatkan self efficacy dan perilaku 

latihan pasien dibandingkan dengan 

pemberian edukasi secara verbal dan 

diberikan dengan durasi yang sama. Edukasi 

ini meningkatkan pengetahuan pasien untuk 

mengetahui hal yang akan dilakukan pasca 

operasi. Peneliti berharap kedepannya akan 

ada pengembangan penelitian yang didasari 

oleh penelitian ini, kami berharap akan ada 

perubahan atau perbaruan tentang hasil yang 

kami teliti. 
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